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 Penelitian dalam skripsi ini dilator belakangi oleh fenomena masuknya Indonesia dalam 

kerjasama regional di bidang ekonomi yakni Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Salah satu 

usaha yang dilakukan pemerintah untuk menghadapi MEA 2017 ini dengan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia dengan mengoptimalkan peran balai latihan kerja yang 

ada diseluruh Indonesia. Usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia ini tidak hanya 

berlaku bagi calon tenaga kerja buruh Indonesia saja, melainkan juga bagi wirausaha. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran UPT PK 

Tulungagung dalam menyiapkan tenaga kerja yang kompeten dalam menghadapi pasar bebas di 

Tulungagung? (2) Bagaimana peran UPT PK Tulungagung dalam menghadapi persaingan tenaga 

kerja di Pasar Bebas? 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam 

teknisnya pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul, dilakukan klarifikasi, editing dan penyajian data sesuai 

karakter dan jenis masing-masing data. Sebelum data yang terkumpul dianalisis, terlebih dahulu 

dilakukan pengecekan keabsahan melalui triangulasi pengumpulan data dan triangulasi sumber 

data. 

 Adapun hasil penelitiannya diperoleh bahwa (1) Peran UPT PK Tulungagung dalam 

menyiapkan tenaga kerja yang kompeten dan inovatif dalam menghadapi pasar bebas ada 3 

yakni, melaksanakan pelatihan, melaksanakan sertifikasi pelatihan dan melaksanakan uji 

kompetensi dengan bekerjasama dengan Lembaga Sertifikasi Profesi. Peranan-peranan tersebut 

telah dilaksanakan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dengan sangat baik, namun peranan 

tersebut masih bersifat umum dan belum terfokus pada pengembangan kompetensi yang dimiliki 

oleh siswa. (2) Peran UPT PK Tulungagung dalam menghadapi persaingan tenaga kerja di Pasar 

Bebas diantaranya bekerjasama dengan pihak ketiga dalam pendanaan selama pelatihan di UPT 

Pelatihan Kerja Tulungagung, bekerjasama dengan beberapa perusahaan baik di dalam maupun 

diluar Tulungagung dalam penyaluran alumni tenaga kerja, meningkatkan ketrampilan dan ilmu 

kepada siswanya, mengadakan pendaftaran online bagi calon peserta pelatihan, adanya 

pendanaan dari APBD dan APBN  Tulungagung untuk pelatihan tanpa pungutan biaya. Namun 

disamping upaya yang dilakukan oleh UPT Pelatihan Kerja Tulungagung, terdapat juga beberapa 

hambatan yang ditemui, diantaranya: Kurangnya keteladanan yang ditunjukkan para instruktur 

kepada peserta pelatihan, kurangnya daya serap materi oleh peserta pelatihan, materi pelatihan 

yang masih kurang lengkap dan aplikatif, kurangnya penyampaian informasi tentang manfaat 

sertifikasi, masih saja terdapat siswa yang menyepelekan pelatihan gratis, kurang minatnya siswa 

untuk disalurkan ke perusahaan di luar daerah Tulungagung. 
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Research in this thesis dilator by the phenomenon of the entry of Indonesia in regional 

cooperation in the economic field of the ASEAN Economic Community (MEA). One of the 

efforts undertaken by the government to deal with MEA 2017 is by improving the quality of 

human resources in Indonesia by optimizing the role of existing training centers throughout 

Indonesia. Efforts to improve the quality of human resources is not only applicable to 

prospective labor workers Indonesia alone, but also for entrepreneurs. 

 The formulation of the problem in this research is (1) How is the role of UPT PK Tulungagung 

in preparing a competent and innovative workforce in the face of free market? (2) What is the 

role of UPT PK Tulungagung in facing the competition of labor in Free Market? 

This research is a descriptive research with qualitative approach. In technical data collection is 

done by using the method of observation, interview and documentation. After the data collected, 

clarification, editing and presenting the data according to the character and type of each data. 

Before the collected data is analyzed, first checks the validity through triangulation of data 

collection and triangulation of data sources. 

The results of his research obtained that (1) The role of UPT PK Tulungagung in preparing a 

competent and innovative workforce in the face of free market there are 3 that is, carry out 

training, perform training certification and perform competency test in collaboration with 

Professional Certification Institute. These roles have been carried out by the Training Training 

Unit of Tulungagung very well, but the role is still general and not yet focused on the 

development of competencies held by students. (2) The role of UPT PK Tulungagung in dealing 

with the competition of labor in Free Market such as cooperation with third party in funding 

during training at UPT Tulungagung Working Training, in cooperation with some companies 

both inside and outside Tulungagung in the distribution of alumni of labor, improve the skills 

and knowledge to their students, to register online for prospective trainees, funding from APBD 

and Tulungagung State Budget for training without charge. However, in addition to the efforts 

made by UPT Tulungagung Training Training, there are also some obstacles encountered, 

including: Lack of exemplary instructors showed to trainees, lack of material absorption by 

trainees, training materials that are still incomplete and applicable, lack of information delivery 

about the benefits of certification, there are still students who underestimate free training, less 

interest students to be channeled to companies outside the Tulungagung area. 
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